BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Strategi kepala sekolah dalam penguatan budaya religius melalui keteladan,
Menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Lemito ini sudah
berjalan baik karena kepala sekolah mampu memberikan berbagai macam cara
dalam melakukan program sekolah berbasis religius yang sangat bermamfaat
bagi siswa sehingga mereka bisa menerapkan di lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah.

2. Strategi kepala sekolah dalam penguatan budaya religius membiasakan hal-hal
yang baik,Kepala sekolah telah memberikan penguatan bagi guru bagaimana
bisa mengaplikasikan budaya sekolah berbasis religius sehinga siswa bisa
membiasakan hal-hal yang baik dan bisa menerapkan budaya religius di
sekolah maupun diluar sekolah, hal ini merupakan salah satu budaya sekolah di
SMP Negeri 1 Lemito dan meupakan program sekolah.

3. Strategi kepala sekolah memotivasi warga sekolah dalam penguatan budaya
religius, dalam hal ini kepala sekolah sangat memotivasi guru dalam hal
bagaimana mengembangkan serta memberikan pengetahuan kepada siswa agar
budaya sekolah yang berbasis religius mampu di berikan kepada siswa
sehingga tujuan dari visi dan misi SMP Negeri 1 Lemito bisa tercapai sesuai

dengan tujuan bersama.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas maka dikemukakan beberapa saran untuk
beberapa pihak sebagai berikut:

1. Kepala sekolah, agar dapat meningkatkan dan mempertahankan nilai nilai
budaya sekolah berbasis religius yang menjadi ciri khas dari sekolah dan
menjadi keunggulan tersendiri dari sekolah.

2. Guru, dapat mendukung segala program yang dibuat oleh sekolah yang
menyangkut budaya sekolah berbasis religius dapat menanamkan nilai-nilai
budaya melalui proses pembelajaran.

3. Pegawai administrasi sekolah untuk dapat melakasanakan aturan yang ada dan
mengerjakan tugas administrasi dengan penuh tanggung jawab dalam
mendukung pencapaian visi misi sekolah.

4. Siswa, untuk dapat melaksanakan tata tertib, aturan dan mencapai prestasi
belajar dengan baik .

5. Peneliti, untuk penelitian dimasa mendatang agar lebih dalam lagi akan hal-hal

yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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